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Abstract

The diversity of students' cultural backgrounds in a university environment often leads to various reactions
and interactions. Cross-cultural differences can influence how students adapt and shape their own cultural
identity. The emergence of differences in language, accent, social norms, and daily habits can be both a
challenge and a social learning process for students. This phenomenon occurs in the Faculty of Social and
Political Sciences (FISIP) of Universitas Negeri Semarang (UNNES), which has many students from various
regions in Indonesia. This study aims to analyze the influence of diverse interactions between students
across regions on the formation of students' cultural identity. This study also uses a qualitative method with
a descriptive approach. Data collection was conducted through literature studies and interviews with FISIP
UNNES students from various regional cultural backgrounds. The results of this study indicate that cross-
cultural interactions are very strong in the daily lives of students, both in academic and social activities.
Student interactions in the initial stage experience culture shock in the form of awkwardness, difficulty in
understanding language and accent, and differences in communication styles. However, through the
adaptation process, students become more open, tolerant, and able to appreciate the existing cultural
diversity. Cross-cultural interactions can also influence students' perspectives on their home cultures and
strengthen their awareness of maintaining their respective cultural identities. Supporting factors for
maintaining cultural identity include a positive social environment and the need for tolerance, while
inhibiting factors include language differences, cultural stereotypes, and the influence of the dominant
culture on campus. Thus, cross-cultural interactions among students do not diminish their cultural identity
but instead strengthen cultural awareness and social adaptability.
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Abstrak

Keberagaman latar belakang budaya mahasiswa di lingkungan universitas sering kali memunculkan
berbagai reaksi dan interaksi. Perbedaan lintas budaya dapat memengaruhi cara mahasiswa beradaptasi
dan membentuk identitas budaya mereka sendiri. Munculnya perbedaan dalam hal bahasa, aksen, norma
sosial, dan kebiasaan sehari-hari dapat menjadi tantangan sekaligus proses pembelajaran sosial bagi
mahasiswa. Fenomena ini terjadi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) Universitas Negeri
Semarang (UNNES), yang memiliki banyak mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh interaksi yang beragam antar-mahasiswa dari berbagai daerah
terhadap pembentukan identitas budaya mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan wawancara dengan
mahasiswa FISIP UNNES yang berasal dari berbagai latar belakang budaya daerah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya sangat kuat dalam kehidupan sehari-hari mahasiswa, baik
dalam kegiatan akademik maupun sosial. Pada tahap awal, interaksi mahasiswa diwarnai oleh gegar
budaya (*culture shock*) berupa rasa canggung, kesulitan memahami bahasa dan aksen, serta perbedaan
gaya komunikasi. Namun, melalui proses adaptasi, mahasiswa menjadi lebih terbuka, toleran, dan mampu
menghargai keberagaman budaya yang ada. Interaksi lintas budaya juga dapat memengaruhi pandangan
mahasiswa terhadap budaya asal mereka serta memperkuat kesadaran untuk mempertahankan identitas
budaya masing-masing. Faktor pendukung dalam mempertahankan identitas budaya antara lain
lingkungan sosial yang positif dan adanya sikap toleransi, sedangkan faktor penghambatnya meliputi
perbedaan bahasa, stereotip budaya, dan pengaruh budaya dominan di kampus. Dengan demikian,
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interaksi lintas budaya antar-mahasiswa tidak melunturkan identitas budaya mereka, melainkan justru
memperkuat kesadaran budaya dan kemampuan adaptasi sosial.
Kata kunci: Keberagaman, Interaksi lintas daerah, Identitas, Mahasiswa, Adaptasi.

1. PENDAHULUAN

Pengaruh dari adanya Keberagaman Interaksi Lintas Daerah terhadap Pembentukan
Identitas Budaya Mahasiswa merupakan fenomena sosial nyata di lingkungan perguruan tinggi.
“Keanekaragaman budaya menyebabkan terjadinya percampuran kebudayaan yang
memengaruhi bahasa, kebiasaan, dan pola interaksi antar individu dalam lingkungan kampus”
(Atsani et al., 2023). Kampus tidak hanya menjadi tempat untuk mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga menjadi ruang pertemuan dari berbagai latar belakang budaya, bahasa, dan kebiasaan
dari mahasiswa yang berasal dari daerah yang berbeda-beda. Isu penting yang muncul secara
umum adalah banyaknya mahasiswa dari lintas daerah yang berkumpul dalam satu lingkungan
yang sama, sehingga mereka dihadapkan pada tantangan dalam mempertahankan identitas
budaya masing-masing atau justru mengalami pergeseran identitas akibat pengaruh interaksi
sosial di sekitarnya. Dalam situasi saat ini, identitas budaya sendiri tidak bisa lagi bersifat tetap,
melainkan akan terus mengalami perubahan dan negosiasi melalui interaksi sehari-hari.

Interaksi antarbudaya di lingkungan perguruan tinggi terjadi karena adanya mahasiswa
dari berbagai daerah dengan latar belakang budaya yang berbeda. Keberagaman tersebut dapat
memengaruhi pola komunikasi, proses adaptasi sosial, serta pembentukan identitas budaya
mahasiswa dalam kehidupan kampus. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antarbudaya
memiliki peran penting dalam membangun toleransi, pemahaman budaya, dan hubungan sosial
antar mahasiswa di lingkungan multikultural (Rifana & Yuliani, 2023). Selain itu, identitas
budaya juga berperan sebagai penanda karakteristik individu dalam proses interaksi sosial
antarbudaya (Basuni, 2020).

Judul Penelitian ini di lakukan berdasarkan pada pengamatan kami sehari -hari yang
sering kami jumpai di kampus, khususnya ketika mengamati interaksi antar mahasiswa satu
dengan lainnya. Kejadian nyata yang kami temukan adalah mahasiswa sering kali membawa
identitas budaya mereka sendiri, salah satunya adalah melalui penggunaan bahasa daerah.
Namun, fenomena yang muncul menunjukkan bahwa identitas tersebut tidak selalu di tanggapi
secara baik tetapi malah terkadang di tanggapi dengan candaan. Misalnya, penggunaan bahasa
ngapak yang berasal dari daerah Banyumas sering kali dianggap lucu oleh mahasiswa lain,
bahkan tidak jarang menjadi bahan candaan atau ejekan. Hal ini menunjukkan adanya
pandangan budaya yang dapat memengaruhi cara berfikir individu terhadap identitas orang
lain. Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka ada kemungkinan mahasiswa yang menjadi objek
candaan akan merasa kurang percaya diri terhadap identitas yang di milikinya, bahkan
berpotensi meninggalkan penggunaan bahasa daerahnya demi menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial yang dirasa lebih dominan.

Penelitian ini penting untuk di bahas karena terdapat upaya untuk menyadarkan bahwa
identitas budaya bukan sekadar bahan candaan atau hiburan semata, melainkan merupakan
bagian dari kearifan lokal yang harus di jaga dan di kestarikan serta identitas budaya tersebut
pastinya memiliki nilai bersejarah, sosial, dan makna yang sangat baik. “Keragaman budaya
tidak hanya menjadi kekayaan, tetapi juga berfungsi sebagai media pembentukan identitas yang
terus berkembang dalam dinamika sosial” (Saputra, Zamzamia, & Setiyoko, 2023). Generasi
muda, khususnya mahasiswa, memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
keberlangsungan identitas budaya tersebut. Dalam situasi globalisasi yang semakin kuat,
terdapat kecenderungan dari adanya penyeragaman budaya yang dapat mengikis keberagaman
lokal. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini sebagai bentuk analisis mendalam terhadap
bagaimana interaksi sosial di lingkungan kampus dapat memengaruhi keberlanjutan identitas
budaya mahasiswa.

Dari adanya penelitian tersebut menunjukkan bahwa interaksi lintas daerah memiliki dua sisi
berbeda. “Interaksi antarbudaya di mahasiswa dalam era globalisasi menunjukkan adanya
pertukaran ide dan pengalaman yang memperkaya individu, namun juga menghadirkan
tantangan dalam mengelola perbedaan budaya yang dapat memicu konflik atau
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kesalahpahaman”(Belianti,Surya, & Sya’bana) di satu sisi, interaksi ini dapat memperkaya
wawasan budaya, meningkatkan toleransi, dan membangun solidaritas antar mahasiswa.
Namun, di sisi lain, adanya suatu interaksi yang tidak perduli terhadap perbedaan budaya justru
dapat menimbulkan sebuah perlakuan yang tidak adil, seperti ejekan terhadap logat atau bahasa
tertentu. Dalam sudut pandang sosiologi, hal tersebut dapat dipahami sebagai proses dominasi
budaya, di mana budaya yang dianggap “umum” atau “standar” lebih diterima dibandingkan
budaya lokal tertentu. Akibatnya, mahasiswa yang berasal dari daerah dengan ciri khas yang
kuat berpotensi mengalami pembatasan dari suatu identitas yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil penilitian dalam lingkungan kampus yang telah dilakukan
sebelumnya, beberapa mahasiswa menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya di lingkungan
pendidikan tinggi cenderung membentuk identitas hibrida, yaitu perpaduan antara identitas asal
dan identitas baru yang terbentuk melalui interaksi sosial. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut lebih banyak menyoroti pada aspek adaptasi sosial dan belum secara menyeluruh dan
mendalam mengkaji bagaimana bentuk-bentuk stereotip, candaan, atau ejekan terhadap identitas
budaya dapat memengaruhi psikologis dan dapat mengurangi kepercayaan diri mahasiswa.
Dengan demikian, terdapat research gap yang perlu diisi, yaitu kajian yang secara spesifik
menghubungkan interaksi lintas daerah dengan dinamika penerimaan dan resistensi terhadap
identitas budaya di kalangan mahasiswa.”Identitas budaya mahasiswa dalam lingkungan
multikultural tidak hanya dibentuk oleh latar belakang asal, tetapi juga oleh interaksi sosial yang
berlangsung secara intens di lingkungan kampus” (Sari, 2021). Kutipan tersebut menegaskan
bahwa identitas budaya bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri sendiri, melainkan dapat
dipengaruhi oleh proses sosial yang berlangsung secara langsung dengan skala terus-menerus.

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah perlunya menanamkan penguatan
kesadaran multikultural di lingkungan kampus. Bentuk nyata dari solusi ini dapat dilakukan
melalui program-program seperti dialog budaya, festival bahasa daerah, serta edukasi tentang
pentingnya menghargai keberagaman sebagai identintas bukan menjadi rasa malu. Selain itu,
dosen dan institusi pendidikan juga memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan
yang inklusif dan saling menghargai perbedaan. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat
menjadi ponsasi bagi pengembangan kebijakan kampus yang lebih mengenal lebih dalam
terhadap keberagaman budaya mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana
interaksi lintas daerah memengaruhi pembentukan identitas budaya mahasiswa FISIP UNNES,
serta mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendukung atau menghambat keberlanjutan
dari identitas yang dibawa oleh mahasiswa tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memahami bentuk-bentuk bagaimana respons mahasiswa terhadap perlakuan sosial yang
berkaitan dengan identitas budaya mereka.

Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek. Dari sudut pandang
akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dalam memperoleh kajian dalam bidang
sosiologi budaya dan pendidikan, khususnya terkait dinamika identitas dalam masyarakat
dimana hal ini bersifat multikultural. Secara lebih sederhana, hasil penelitian ini pastinya dapat
memberikan wawasan dan pembelajaran bagi mahasiswa, dosen, dan pihak kampus untuk lebih
menghargai, menghormati, dan melaksanakan keberagaman budaya serta menciptakan
lingkungan sosial yang inklusif dan harmonis. Dengan demikian, identitas budaya tidak lagi
dipandang sebagai sesuatu yang dapat dipermainkan, tetapi sebagai suatu keistimewaan
identtitas serta sebagai warisan yang harus dijaga dan dilestarikan bersama.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Menurut Creswell (2014), metode ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap suatu
fenomena melalui pengumpulan data kualitatif seperti wawancara, observasi, dan analisis
dokumen. Namun, pada penelitian kali ini penulis menggabungkan dua metode pengumpulan
data, yaitu tinjauan pustaka (literature review) dan wawancara (in-depth interview). Dengan
manggabungkan kedua metode ini dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam tentang
pengaruh keberagaman interaksi mahasiswa lintas daerah di FISIP Universitas Negeri Semarang.
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Tinjauan pustaka dipilih sebagai metode penelitian karena memungkinkan dalam
mengumpulkan dan menganalisis berbagai publikasi yang dianggap sebagai data penelitian
yang hanya memanfaatkan data penelitian sekunder yang mana data ini tidak berasal dari
responden penelitian selayaknya survei, observasi, dan wawancara. Sehingga tinjauan pustaka
ini dapat memberikan informasi yang akurat bagi para pembaca (Pare et al., 2015). Sedangkan
wawancara (in-depth interview) dipilih sebagai metode pengumpulan data untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif terhadap masalah dalam penelitian, yang tidak bisa dijawab
secara tuntas hanya dengan satu metode pendekatan saja.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam penelitian, karena
pada dasarnya tujuan utama dari sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data, tentunya
dalam pengumpulan data menggunakan teknik pwngumpulan data yang memenuhi standar
data yang ditetapkan (Sugiyono, 2009). Didalam melaksanakan pengumpulan data maupun
keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini penulis menggunakan dua cara, antara lain:

1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini menggunakan teknik narrative literature review (NLR) yaitu analisis
yang bersifat naratif. NLR bertujuan untuk merangkum atau menyintesis apa yang telah ditulis
mengenai suatu topik tanpa mencari generalisasi atau pengetahuan kumulatif dari apa yang
diulas.

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan bentuk komunikasi antar dua orang, melibatkan seseorang yang
ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu. Narasumber yang dituju sebagai objek wawancara ini merupakan
mahasiswa FISIP UNNES yang berasal dari berbagai daerah.

Penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur, maka disusunlah tahapan -
tahapan yang dilakukan dari awal hingga akhir penelitan. Hal ini bertujuan sebagai gambaran
untuk dapat dipahami dengan jelas. Kemudian tahapan tersebut dirangkum dalam bentuk
kerangka berpikir sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian.

TAHAP I: IDENTIFIKASI MASALAH
Pengaruh Keberagaman Interaksi Mahasiswa Lintas Daerah
Terhadap Pembentukan Identitas Budaya FISIP UNNES

v
TAHAP II : PENENTUAN METODE PENGUMPULAN DATA
Kajian Pustaka (Literature Review) & Wawancara (In-Depth Review)

v
TAHAP III : PROSES PENGUMPULAN DATA
Wawancara Mahasiswa/l Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
UNNES

v

TAHAP IV : PENGOLAHAN DATA

v

TAHAP V : HASIL DAN PEMBAHASAN

v

TAHAP VI : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Intensitas Interaksi Lintas Budaya Mahasiswa di Lingkungan FISIP

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa di lingkungan FISIP memiliki
kekuatan interaksi lintas budaya yang cukup tinggi dalam kehidupan akademik maupun
kehidupan sosialnya sehari-hari. Interaksi tersebut terjadi dalam kegiatan perkuliahan, diskusi
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kelompok, organisasi, hingga aktivitas informal di luar maupun di lingkungan kampus.
Berdasarkan hasil wawancara, yang sudah kami lakukan di beberapa orang dari lintas daerah
yang berbeda-beda, menyatakan bahwa mereka hampir setiap hari berinteraksi dengan banyak
mahasiswa yang berasal dari daerah berbeda-beda. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
lingkungan kampus menjadi ruang sosial yang mempertemukan mahasiswa dengan latar
belakang budaya yang beragam sehingga menciptakan proses komunikasi antarbudaya yang
berlangsung secara terus-menerus. Listi Febriana (2025) menyatakan bahwa di dalam lingkup
universitas perpaduan budaya, bahasa, ras, suku, dan etnis terjadi di dalam satu kombinasi”.

Mahasiswa yang berasal dari Lampung Tengah, menjelaskan bahwa dirinya sangat
sering berinteraksi dengan mahasiswa dari daerah lain, terutama saat di dalam kelas kegiatan
organisasikerja kelompok,dan kegiatan kampus lainnya. Ia menjelaskan bahwa keberagaman
mahasiswa di lingkungan kampus membuat dirinya hampir setiap hari berkomunikasi dan
bertukar cerita dengan teman-teman dari berbagai daerah yang berbeda-beda. Hal serupa juga
diungkapkan oleh mahasiswa yang berasal dari Cirebon, yang menyatakan bahwa interaksi
lintas budaya berlangsung sangat sering, bahkan terjadi setiap hari. Sementara itu, mahasiswa
yang berasal dari Blitar, menjelaskan bahwa interaksi dengan mahasiswa dari daerah lain
menjadi bagian dari kesehariannya karena sebagian besar dari teman-teman sekelasnya di
dominasi oleh orang yang berasal dari daerah yang berbeda, seperti Bekasi, Depok, Jakarta, Jawa
Tengah, hingga Lampung. dan mahasiswa yang berasal dari Purbalingga juga menyampaikan
bahwa dirinya sering sekali berinteraksi dengan mahasiswa dari berbagai daerah yang berbeda
seperti Pati, Bekasi, dan Semarang.Seperti yang diketahui bahwa cara penyampaian bahasa atau
logat dari daerah tersebut berbeda dengan logat dari Purbalingga,yang mana di daerah
Purbalingga sendiri cara berkomunikasi sehari-harinya dengan menggunakan bahasa
Ngapak,yang mana kosa kata bahasa jawa yang di gunakan berbeda dengan bahasa jawa pada
umumnya.

Tingginya kebiasaan dari berbagai interaksi dari lintas budaya tersebut menunjukkan
bahwa keberagaman budaya yang ada di lingkungan kampus, menciptakan suatu ruang
mengenai pembelajaran sosial bagi mahasiswa. Saragi (2024) menyatakan bahwa “interaksi
antarbudaya di sekitar kampus bukan hanya menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari
mahasiswa, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran sosial yang penting bagi pembentukan
pemahaman multikultural”. Para mahasiswa, tidak hanya belajar melalui proses akademik pada
lingkup formal saja, tetapi juga dapat belajar melalui pengalaman sosial secara langsung ketika
berinteraksi dengan seorang individu yang memiliki karakteristik bahasa, logat, kebiasaan, dan
cara berpikir yang berbeda- beda. Hidup di dalam suatu lingkungan yang memperlihatkan suatu
interaksi dari komunikasi antarbudaya, interaksi yang berlangsung secara terus-menerus dapat
meningkatkan kemampuan adaptasi sosial, toleransi, dan keterbukaan terhadap keberagaman
yang ada. Andi Dhivana Zahram (2025) menyatakan bahwa “pemahaman lintas budaya tidak
terbatas pada aspek pengetahuan, tetapi juga mencakup dimensi sikap dan perilaku, seperti
toleransi, empati, dan keterbukaan terhadap perbedaan”.

Keberagaman mahasiswa di lingkungan kampus juga memperlihatkan adanya proses
penyatuan sosial yang cukup baik. Meskipun para mahasiswa tersebut berasal dari latar
belakang budaya yang berbeda, mahasiswa tetap mampu menjalin hubungan sosial dan
komunikasi yang baik serta harmonis. Resdhi Wibawa dan Edi Sumarwan (2023) menyatakan
bahwa “mahasiswa menjaga keharmonisan dengan baik antar mahasiswa tanpa memandang
perbedaan agama, suku, etnis, dan status sosial mereka”. Hal ini dapat di lihat dari adanya kerja
sama dalam kegiatan akademik maupun hubungan pertemanan sehari-hari. Dari hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa mahasiswa di lingkungan FISIP memiliki intensitas kuat dari interaksi
lintas budaya yang cukup tinggi dalam kehidupan akademik maupun sosialnya sehari-hari.
Interaksi tersebut terjadi dalam kegiatan perkuliahan, diskusi kelompok, organisasi, hingga
aktivitas informal di lingkungan kampus hingga luar kampus.Berdasarkan hasil wawancara,
seluruh responden yang kami temui menyatakan bahwa mereka hampir setiap hari berinteraksi
dengan mahasiswa yang berasal dari daerah berbeda. Dari kondisi ini menunjukkan bahwa
lingkungan kampus menjadi ruang sosial yang mempertemukan mahasiswa dengan latar
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belakang budaya yang beragam sehingga menciptakan proses komunikasi antarbudaya yang
berlangsung secara terus-menerus,sehingga ini juga menjadi suatu kebiasaan bagi mahasiswa.

Mahasiswa yang berasal dari Lampung Tengah, menyampaikan bahwa dirinya sangat
sering berinteraksi dengan mahasiswa dari daerah lain, terutama saat kegiatan kelas dan kerja
kelompok. Ia menjelaskan bahwa keberagaman mahasiswa di lingkungan kampus membuat
dirinya hampir setiap hari berkomunikasi dan juga saling bertukar cerita dengan teman-teman
dari berbagai daerah yang berbeda. Hal serupa juga diungkapkan oleh mahasiswi asal Cirebon,
yang menyatakan bahwa interaksi lintas budaya berlangsung dengan sangat sering, bahkan
terjadi setiap hari. Sementara itu, mahasiswi yang berasal dari blitar menjelaskan bahwa interaksi
dengan mahasiswa dari daerah lain menjadi bagian dari kesehariannya karena sebagian besar
teman sekelasnya berasal dari daerah yang berbeda, seperti Bekasi, Depok, Jakarta, Jawa Tengah,
hingga Lampung.Mahasiswi dari Purbalingga juga menyampaikan bahwa dirinya sering
berinteraksi dengan mahasiswa dari berbagai daerah seperti Pati, Bekasi, dan Semarang.

Mahasiswa yang berasal dari Cilacap yang mana merupakan salah satu responden juga
mengungkapkan bahwa dirinya sangat sering melakukan interaksi dengan mahasiswa dari
budaya lain di lingkungan FISIP. Dari adanya berbagai macam interaksi yang menggunakan
bahasa berbeda-beda tersebut membuat dirinya harus menyesuaikan diri dengan berbagai
karakter, logat, dan kebiasaan teman-temannya yang berbeda daerah. Menurutnya, komunikasi
lintas budaya tersebut menjadi suatu pengalaman sosial yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan di kampus karena adanya keberagaman mahasiswa yang sangat tinggi.

Tingginya interaksi lintas budaya tersebut menunjukkan bahwa keberagaman budaya di
lingkungan kampus menciptakan ruang pembelajaran sosial bagi mahasiswa. Mahasiswa tidak
hanya belajar melalui proses akademik formal, tetapi juga melalui pengalaman sosial secara
langsung ketika berinteraksi dengan individu yang memiliki bahasa, logat, kebiasaan, dan cara
berpikir yang berbeda. Ma’arif dan Hikmah (2026) menyatakan bahwa “perguruan tinggi,
sebagai miniatur masyarakat yang seringkali dihuni oleh mahasiswa dari berbagai penjuru
dengan latar belakang sosial dan budaya yang beragam, menjadi arena yang menarik untuk
mengamati fenomena interaksi multikultural melalui lensa komunikasi bahasa.” Dalam konteks
komunikasi antarbudaya, interaksi yang berlangsung secara terus menerus dapat meningkatkan
kemampuan adaptasi sosial, toleransi, dan keterbukaan terhadap keberagaman.

Selain itu, keberagaman mahasiswa di lingkungan kampus juga memperlihatkan adanya
proses pemasukan sosial yang cukup baik. Meskipun berasal dari latar belakang budaya yang
berbeda, mahasiswa tetap mampu menjalin hubungan sosial dan komunikasi yang baik serta
harmonis. Hal ini terlihat dari adanya kerja sama dalam kegiatan akademik maupun non
akademik juga dalam hubungan pertemanan sehari-hari. Dengan demikian, lingkungan kampus
dapat dipahami sebagai ruang dalam berbagai budaya yang dapat memungkinkan mahasiswa
belajar memahami dan menghargai perbedaan budaya melalui pengalaman sosial yaitu di dalam
interaksi secara langsung.

Tabel 1. Intensitas Interaksi Mahasiswa dengan Budaya Lain

Nama Responden Asal Daerah Intensitas Bentuk Interaksi
Interaksi

Ririn Puspita Dewi Lampung Tengah | Sangat Sering Kegiatan kelas dan kerja
kelompok

Salsa Awliy Hijriyatin | Cirebon Setiap hari Aktivitas akademik dan
sosial

Handaya Nasywa Blitar Cukup sering Interaksi kelas dan

Larege pertemanan

Putri Dwi Lestari Purbalingga Sering Komunikasi dan pergaulan
sehari-hari

Yasti Aura Hapsari Cilacap Sangat sering Interaksi Sosial dan
Akademik
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh responden memiliki kekuatan
interaksi lintas budaya yang tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa kehidupan kampus
menjadi media utama terjadinya suatu komunikasi antarbudaya di kalangan mahasiswa FISIP
UNNES.

Pengalaman Awal dan Hambatan dalam Interaksi Lintas Budaya

Menurut Siregar & Kustanti (2020), mahasiswa perantauan harus bertahan hidup di
lingkungan baru yang berbeda dari daerah asal mereka. penelitian ini menunjukkan bahwa
pengalaman awal mahasiswa saat berinteraksi dengan mahasiswa dari budaya lain cenderung
ditandai dengan rasa canggung, asing, dan kesulitan memahami bahasa maupun logat dari
daerah tertentu. Adanya perbedaan bahasa menjadi hambatan yang paling utama dalam proses
komunikasi antarbudaya, terutama pada tahap awal adaptasi pada mahasiswa yang ada di
lingkungan kampus berbeda-beda. Perbedaan kebudayaan ini dapat menyebabkan hambatan
dalam komunikasi karena adanya perbedaan dala kebiasaan, nilai, dan norma budaya yang
diterapkan saat berkomunikasi. Akibatnya, pesan yang diterima tidak sepenuhnya dipahami
oleh penerima atau bahkan tidak dimengerti sama sekali (Juhanda, 2019).

(Putra & Harianto, 2022) menemukan bahwa perbedaan bahasa dan gaya komunikasi
menjadi hambatan utama adaptasi mahasiswa urban dalam membangun interaksi sosial di
lingkungan kampus. Mahasiswa yang berasal dari Lampung menjelaskan bahwa dirinya sempat
merasa canggung ketika pertama kali berinteraksi dengan mahasiswa dari daerah lain karena
adanya perbedaan logat dan bahasa daerah yang digunakan dalam percakapan sehari-harinya.
Menurutnya, terdapat beberapa istilah atau kata-kata yang menurutnya sulit dipahami, sehingga
dirinya harus berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Namun demikian, seiring
berjalannya waktu, mulai terbiasa dan justru merasa senang karena dapat belajar berbagai
budaya baru dari teman-temannya yang memiliki logat dan bahasa daerah yang berbeda
dengannya.

Hal tersebut juga diungkapkan oleh mahasiswa yang berasal dari Cirebon yang
mengaku mengalami kesulitan saat pertama kali berinteraksi dengan mahasiswa yang berasal
dari budaya Jawa. Ia menyatakan bahwa dirinya belum familiar dengan penggunaan bahasa
Jawa serta dialek yang digunakan oleh teman-temannya sehingga merasa canggung untuk ikut
terlibat dalam percakapan. Dari adanya kondisi tersebut menunjukkan bahwa, bahasa memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap rasa percaya diri mahasiswa dalam proses komunikasi
antarbudaya. Hal ini menunjukan bahwa keberadaan bahasa mampu menjadi alat pemersatu
keberagaman bangsa yang ada di Indonesia dan memudahkan komunikasi antar suku dan
budaya yang berbeda (Nazilatul Maghfiroh, 2022)

Tidak hanya itu,mahasiswa yang berasal dari Blitar juga menyampaikan bahwa dirinya
mengalami kesulitan dalam memahami logat saat berkomunikasi dengan teman-temannya yang
berbeda daerah, khususnya perbedaan logat antara Jawa Timur dan Jawa Tengah. Dan
menurutnya, penggunaan bahasa Indonesia ini menjadi solusi untuk mempermudah komunikasi
antar mahasiswa yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Mahasiswa yang berasal dari
Purbalingga juga menyatakan bahwa dirinya merasa asing ketika pertama kali mendengar
bahasa daerah yang belum pernah ia dengar sebelumnya. Namun, ia mengatasi kondisi tersebut
dengan bertanya kepada teman-temannya apabila terdapat istilah yang tidak dipahami.

Dari adanya penelitian ini menunjukkan bahwa, hambatan komunikasi dalam interaksi
lintas budaya umumnya ini disebabkan oleh perbedaan bahasa, logat, dan kosa kata daerah.
Akan tetapi, para mahasiswa mampu untuk mengatasi hambatan tersebut melalui proses
adaptasi sosial, penggunaan bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia sebagai bahasa pemersatu,
serta di barengi dengan sikap terbuka terhadap budaya lain. Hal ini juga memperlihatkan bahwa
komunikasi antarbudaya bukan hanya berkaitan dengan kemampuan memahami bahasa saja,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap
lingkungan sosial yang sangat beragam.

Perbedaan bahasa yang beragam, dalam penelitian ini mahasiswa juga merasakan
adanya perbedaan budaya dalam susut pandang kesopanan, kebiasaan sehari-hari, gaya
bercanda, serta cara bergaulnya. Mahasiswa yang berasal dari Cirebon, menjelaskan bahwa apa

209 | Jurnal Kultur Vol. 5 No. 2 (Juli 2026)



Pengaruh Keberagaman Interaksi Mahasiswa Lintas Daerah Terhadap Pembentukan Identitas Budaya
FISIP UNNES

yang dilihat dari budaya Jawa ini cenderung menunjukkan kesopanan melalui sikap tubuh dan
gestur, seperti menunduk ketika melewati orang yang lebih tua. Sementara itu, pada budaya
Sunda lebih menonjolkan kesopanan melalui nada bicara yang lembut dan keramah tamahannya.
Menurut studi oleh (Nugraha, 2022) perbedaan logat dan aksen di antara mahasiswa rantau
seringkali membuat mereka merasa kurang percaya diri ketika berkomunikasi di lingkungan
baru. Dalam menyikapi perbedaan tersebut, ia berusaha memadukan budaya asalnya dengan
kebiasaan budaya setempat agar dapat beradaptasi secara baik.

Studi empiris menemukan beberapa pola adaptasi yang dilakukan mahasiswa perantau,
seperti mencari dukungan sosial, membentuk rutinitas baru, serta berpartisipasi dalam aktivitas
sosial untuk mempercepat integrasi mereka dalam lingkungan pendidikan tinggi yang berbeda
secara kultural (Istiqomah, 2024). Mahasiswa yang berasal dari Blitar juga mengungkapkan
bahwa gaya berpakaian mahasiswa yang berasal dari daerah perkotaan memengaruhi cara
berpakaian dirinya selama berada di lingkungan kampus. Hal tersebut menunjukkan bahwa dari
adanya interaksi lintas budaya tidak hanya memengaruhi aspek komunikasi pada hal verbal saja,
tetapi juga memengaruhi perilaku sosial dan gaya hidup pada mahasiswa.

Tabel 2. Bentuk Perbedaan Budaya yang Dirasakan Mahasiswa

Bahasa Jawa

Responden Perbedaan Budaya yang Di Cara Menyikapi
rasakan
Ririn Puspita Dewi Bahasa dan Logat daerah Beradaptasi dan  belajar
memahami
Salsa Gestur  Kesopanan  dan | Menyesuaikan diri dengan

budaya sekitar

Hadaya Nasywa Larege

Logat dan Gaya Berpakaian

Mengikuti lingkungan sosial

Putri Dwi Lestari

Kosa kata dan Bahasa Daerah

Bertanya jika tidak
memahami

Yasti aura Hapsari

Bahasa dan Logat

Bertanya secara langsung

Berdasarkan pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedaan budaya yang
paling dominan dirasakan oleh para mahasiswa yang berkaitan dengan bahasa dan pola
komunikasi. Meskipun demikian,para mahasiswa cenderung menyikapi perbedaan tersebut
secara positif melalui proses adaptasi dan komunikasi yang terbuka.

Pengaruh Interaksi Lintas Budaya terhadap Sikap dan Identitas Budaya Mahasiswa

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya memberikan pengaruh
terhadap sikap sosial, pola komunikasi, serta cara mahasiswa memandang identitas budaya
mereka sendiri. Sebagian besar informan menyatakan bahwa pengalaman berinteraksi dengan
mahasiswa dari daerah lain membuat mereka menjadi lebih terbuka, toleran, dan mampu
menghargai perbedaan budaya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aulia, Azis, dan
Sahiruddin,(2025), menyatakan bahwa pengalaman interaksi dengan mahasiswa dari latar
budaya berbeda mampu meningkatkan sikap toleransi, kemampuan berinteraksi sosial, serta
keterbukaan terhadap pandangan baru.

Mahasiswa berasal dari lampung menyatakan bahwa adanya interaksi lintas budaya
membuat dirinya menjadi lebih sabar, lebih menghargai perbedaan pendapat, serta lebih mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru. Ia juga mengaku mulai terbiasa menggunakan bahasa yang
lebih umum agar lebih mudah dipahami oleh teman-teman dari daerah lain. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi dalam antarbudaya dapat membentuk kemampuan adaptasi
sosial mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari.

Mahasiswa yang berasal dari cirebon juga mengungkapkan bahwa interaksi lintas
budaya memengaruhi kebiasaan dan cara pandangnya terhadap kehidupan sosial terutama pada
pengaruh gaya bahasa, Sumaryanto dan Ibrahim (2023) menyatakan bahwa komunikasi
antarbudaya merupakan proses adaptasi sosial yang memungkinkan individu menyesuaikan
perilaku komunikasi dengan lingkungan budaya yang berbeda. Salah satu perubahan yang
dirasakannya adalah perubahan kebiasaan makan. la yang terbiasa dengan makanan khas Jawa
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Barat yang gurih dan pedas mulai terbuka dan terbiasa dengan cita rasa makanan Jawa Tengah
yang cenderung manis. Menurutnya, makanan merupakan bagian dari identitas budaya daerah
sehingga perbedaan cita rasa makanan menjadi bentuk pembelajaran budaya yang menarik
baginya.

Mahasiswa yang berasal dari blitar menyampaikan bahwa dirinya mulai terbiasa dan
mulai terpengaruh dengan gaya bahasa yang digunakan teman-teman kampusnya, beberapa
istilah bahasa dari daerah lain yang sering digunakan, seperti penggunaan kata “gue” dan “lo”
yang umum digunakan oleh mahasiswa asal Jakarta, Arief (2024) menyatakan bahwa generasi
muda cenderung menyesuaikan gaya bahasa mereka dengan lingkungan sosial dan budaya yang
lebih luas, sehingga penggunaan bahasa daerah mulai bercampur dengan bahasa Indonesia,
bahasa gaul, maupun istilah populer yang sedang berkembang. Ia juga merasa bahwa interaksi
dengan mahasiswa dari kota besar memengaruhi cara berpakaian dan gaya berpenampilannya.
Namun demikian, perubahan tersebut tidak membuatnya kehilangan identitas budaya asalnya
asalkan bisa menyikapi perbedaan budaya tersebut dengan baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya memiliki dampak yang
menyeluruh, interkasi yang muncul tidak hanya memengaruhi perilaku sosial mahasiswa, tetapi
juga memengaruhi cara mereka memandang budaya asalnya sendiri. Mahasiswa yang berasal
dari Lampung juga menyatakan bahwa setelah bertemu dengan banyak mahasiswa dari daerah
lain, dirinya menjadi lebih menghargai budaya Lampung dan menyadari bahwa setiap daerah
memiliki keunikan masing-masing yang harus dijaga. Amalia dan Agustin (2022), menyatakan
bahwa “Setiap daerah memiliki seni dan budaya serta sejarah masing-masing” sehingga
pelestarian budaya lokal menjadi penting untuk mempertahankan identitas dan keunikan tiap
daerah.Mahasiswa yang berasal dari Cirebon juga mengungkapkan bahwa dirinya menjadi sadar
bahwa budaya Sunda bukanlah budaya yang universal karena berada di lingkungan kampus
yang mayoritas berbudaya Jawa.

Mahasiswa yang berasal dari Purbalingga dan Cilacap menjelaskan bahwa interaksi
dengan mahasiswa dari daerah lain membuat dirinya lebih sadar akan keunikan budaya daerah
sendiri seperti logat ngapak yang dibawa karena berasal dari daerah purbalingga, ngapak
menjadi identitas yang paling mencolok. Pada sebelumnya mahasisa ini menanggap biasa saja
namun ketika berbaur dengan mahasiswa dari berbagai asal daerah, logat ngapak sering disebut
sebagai keunikan yang menarik. Menurutnya, perbedaan budaya dapat memperluas cara
berpikir seseorang sekaligus meningkatkan rasa bangga terhadap budaya asal.

Temuan dari berbagai kalangan mahasiswa lintas daerah tersebut menunjukkan bahwa
interaksi lintas budaya justru memperkuat identitas budaya mahasiswa. Ketika mahasiswa
bertemu dengan budaya yang berbeda, mereka mulai memahami dan mencerna bahwa setiap
daerah memilikki ciri khas budaya asalnya melalui proses perbandingan sosial. Kondisi ini
kemudian memunculkan rasa bangga, rasa memiliki, dan keinginan untuk mempertahankan
budaya daerah masing-masing.

Tabel 3. Dampak Interaksi Lintas Budaya terhadap Mahasiswa

Aspek Dampak yang dirasakan
Sikap Sosial Lebih terbuka dan toleran
Pola Komunikasi Lebih miudah beradaptasi
Kebiasaan Terpengaruh Bahasa dan Gaya Hidup
Identitas Budaya Meningkatkan rasa bangga akan budaya
daerah
Nilai Sosial Lebih menghargai perbedaan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa interaksi lintas budaya memberikan
dampak positif terhadap perkembangan sosial mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih terbuka
terhadap keberagaman tanpa kehilangan identitas budaya asalnya.
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Upaya Mahasiswa dalam Mempertahankan Identitas Budaya

Mahasiswa FISIP Universitas Negeri Semarang tentunya berasal dari daerah yang sangat
beragam dan hal ini menjadi tantangan untuk tetap menyeleksi budaya yang masuk dari luar
dan tetap mempertahankan budaya pembawa identitas mereka, berada dalam lingkungan
kampus yang multikultural dan setiap hari berinteraksi dengan mahasiswa dari latar belakang
budaya yang berbeda, seluruh informan menyatakan bahwa mereka tetap berupaya
mempertahankan identitas budaya masing-masing. Upaya tersebut dilakukan dalam berbagai
bentuk, mulai dari penggunaan bahasa daerah dalam komunikasi sehari-hari, mempertahankan
nilai kesopanan khas daerah asal, hingga memperkenalkan budaya lokal kepada teman-teman
kampus. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya tidak selalu menyebabkan
pergeseran identitas budaya, tetapi justru dapat memperkuat kesadaran mahasiswa terhadap
pentingnya menjaga budaya daerah asal mereka. Menurut Basuni (2020), identitas budaya
memiliki peran penting sebagai penanda karakteristik individu dalam proses komunikasi
antarbudaya.

Bentuk upaya mempertahankan budaya yang paling sering dilakukan mahasiswa adalah
tetap menggunakan bahasa daerah ketika berkomunikasi dengan teman yang berasal dari latar
budaya yang sama. Bahasa daerah biasanya diselipkan dalam percakapan sehari-hari saat
bertemu langsung maupun ketika berinteraksi di lingkungan kampus. Penggunaan bahasa
daerah tersebut menjadi simbol kedekatan emosional sekaligus bentuk pelestarian budaya di
tengah lingkungan sosial yang beragam. Selain itu, mahasiswa juga berupaya memperkenalkan
budaya daerah masing-masing kepada teman-teman kampus melalui cerita, diskusi, maupun
pembahasan fenomena budaya yang berkembang di daerah asal mereka. Informasi yang
diperkenalkan tidak hanya berkaitan dengan bahasa, tetapi juga menyangkut adat istiadat,
makanan khas, logat daerah, kebiasaan masyarakat, hingga keunikan budaya lokal yang dimiliki
setiap daerah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Fitri dan Yuliana (2023) yang menyatakan
bahwa komunikasi antarbudaya dapat membantu mahasiswa mempertahankan nilai budaya asal
meskipun berada dalam lingkungan sosial yang berbeda.

Upaya mempertahankan identitas budaya juga terlihat melalui cara mahasiswa menjaga
nilai-nilai budaya yang telah tertanam sejak kecil, terutama nilai kesopanan dalam kehidupan
sehari-hari. Mahasiswa tetap menerapkan sikap dan kebiasaan yang mencerminkan budaya asal
mereka meskipun berada di lingkungan sosial yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan bahwa
proses interaksi lintas budaya tidak membuat mahasiswa meninggalkan budaya asalnya,
melainkan membentuk kemampuan untuk menyesuaikan diri tanpa kehilangan identitas budaya
yang dimiliki. Proses adaptasi sosial dalam komunikasi antarbudaya memungkinkan individu
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru tanpa harus menghilangkan budaya asalnya
(Liliweri, 2013).

Mahasiswa yang berasal dari Lampung juga menyatakan bahwa dirinya tetap mengikuti
kegiatan budaya apabila terdapat kegiatan yang berkaitan dengan budaya daerah. Selain itu, ia
juga tidak merasa malu memperkenalkan budaya Lampung kepada teman-temannya di kampus.
Menurutnya, menjaga budaya sendiri merupakan hal penting sebagai mahasiswa perantauan.
Lingkungan kampus yang beragam tidak menjadi alasan untuk melupakan budaya daerah asal,
melainkan menjadi kesempatan untuk memperkenalkan budaya Lampung kepada mahasiswa
lain yang berasal dari daerah berbeda. Ririn juga mengungkapkan bahwa keberagaman budaya
di kampus membuat dirinya semakin sadar bahwa setiap daerah memiliki ciri khas yang harus
dijaga dan dilestarikan.

Mahasiswa yang berasal dari Cirebon mempertahankan identitas budayanya dengan
tetap menjaga hubungan dan komunikasi bersama teman-teman yang memiliki latar belakang
budaya serupa. Hal tersebut dilakukan sebagai bentuk solidaritas sosial antarmahasiswa yang
berasal dari daerah sama di lingkungan kampus. Menurutnya, menjaga komunikasi dengan
sesama mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama dapat membantu mempertahankan
kebiasaan budaya yang dimiliki sejak awal. Selain itu, Salsa juga sering memperkenalkan budaya
Sunda kepada teman-teman kampus, baik melalui penggunaan bahasa Sunda dalam situasi
tertentu maupun melalui cerita mengenai kebiasaan masyarakat Sunda. Ia menganggap bahwa
memperkenalkan budaya daerah kepada orang lain merupakan salah satu bentuk pelestarian
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budaya agar tetap dikenal di tengah perkembangan lingkungan yang semakin modern dan
beragam. Romadhoni, Wulandari, & Oktaviani (2024) menyatakan bahwa mahasiswa perantauan
umumnya tetap mempertahankan budaya asal melalui hubungan sosial dan komunikasi dengan
kelompok yang memiliki latar budaya serupa, sehingga budaya daerah tetap dapat
dipertahankan meskipun berada di lingkungan baru.

Mahasiswa berasal dari Blitar mempertahankan identitas budayanya melalui penerapan
sikap sopan santun khas budaya Jawa dalam kehidupan sehari-hari. Ia menjelaskan bahwa
dirinya tetap menerapkan kebiasaan seperti menunduk ketika melewati dosen atau orang yang
lebih tua sebagai bentuk penghormatan yang diajarkan dalam budaya Jawa. Selain itu, Hadaya
juga masih menggunakan bahasa Jawa ketika berbicara dengan teman-teman yang memahami
bahasa tersebut. Menurutnya, penggunaan bahasa daerah tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga menjadi bagian dari identitas budaya yang harus dipertahankan
meskipun berada di lingkungan sosial yang heterogen.

Mahasiswa yang berasal dari Purbalingga dan Cilacap juga menyampaikan bahwa
dirinya tetap menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari dan tidak merasa malu
menggunakan logat ngapak di lingkungan kampus. Meskipun logat ngapak terkadang dijadikan
candaan oleh teman-temannya karena dianggap unik dan berbeda, mereka tetap merasa bangga
menggunakan bahasa daerahnya. Menurutnya, logat ngapak merupakan bagian dari identitas
budaya Banyumasan yang tidak perlu disembunyikan. Bahasa daerah sendiri merupakan salah
satu unsur kebudayaan yang berfungsi sebagai identitas sosial masyarakat (Koentjaraningrat,
2009), sehingga penggunaan logat daerah menjadi bentuk pelestarian budaya di lingkungan
kampus. Sikap tersebut menunjukkan adanya rasa percaya diri dan kesadaran budaya yang kuat
dalam diri mahasiswa. Putri juga menjelaskan bahwa interaksi dengan mahasiswa dari daerah
lain justru membuat dirinya semakin memahami bahwa setiap daerah memiliki keunikan bahasa
masing-masing yang patut dihargai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat dipahami bahwa mahasiswa tidak
mengalami kehilangan identitas budaya akibat interaksi lintas budaya di lingkungan kampus.
Sebaliknya, keberagaman budaya di lingkungan FISIP UNNES justru mendorong mahasiswa
untuk semakin mengenal budaya asal mereka secara lebih mendalam. Interaksi dengan
mahasiswa dari daerah lain membuat informan menyadari bahwa setiap budaya memiliki ciri
khas, nilai, dan keunikan tersendiri yang membedakannya dengan budaya lain. Kesadaran
tersebut kemudian memunculkan rasa bangga terhadap budaya daerah masing-masing serta
keinginan untuk tetap mempertahankannya.

Selain itu, sikap saling menghargai juga tumbuh melalui aktivitas sosial yang dilakukan
mahasiswa di lingkungan kampus. Mahasiswa belajar memahami bahwa perbedaan budaya
bukanlah penghalang dalam membangun hubungan sosial, melainkan menjadi sarana untuk
memperluas wawasan dan memperkaya pengalaman sosial. Dengan demikian, interaksi lintas
budaya di lingkungan kampus tidak hanya membentuk sikap toleransi dan keterbukaan sosial,
tetapi juga memperkuat identitas budaya mahasiswa melalui proses adaptasi dan pembelajaran
sosial yang berlangsung secara terus-menerus.

Sintesis dan Kebaruan (Novelty Peneitian)
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa interaksi lintas budaya di

lingkungan kampus FISIP memberikan banyak dampak positif terhadap perkembangan sosial
mahasiswa. Interaksi tersebut tidak hanya membentuk sikap toleransi dan keterbukaan terhadap
keberagaman, tetapi juga memperkuat dapat memperkuat identitas budaya mahasiswa melalui
proses keadaran sosial.

Hasil dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa bahasa menjadi suatu hambatan
utama dalam komunikasi antarbudaya, terutama di tahap awal adaptasi mahasiswa. Akan tetapi,
dari adanya hambatan tersebut dapat diatasi melalui penggunaan bahasa nasional yaitu bahasa
Indonesia sebagai bahasa pemersatu serta adanya sikap saling menghargai antar sesama
individu. Selain itu, interaksi dari lintas budaya juga memengaruhi kebiasaan sosial mahasiswa,
seperti pola komunikasi, gaya berpakaian, hingga kebiasaan makan.
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Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada temuan bahwa keberagaman budaya yang
ada pada lingkungan kampus tidak menyebabkan lunturnya identitas budaya mahasiswa.
Sebaliknya, dari adanya interaksi dari berbagai lintas budaya justru dapat memperkuat rasa
bangga terhadap budaya asal daerah masing-masing. Mahasiswa menjadi lebih peka dan sadar
terhadap pentingnya menjaga dan melestarikan budaya lokal setelah berhadapan dengan
keberagaman budaya lain di lingkungan kampus.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa proses adaptasi budaya ini tidak selalu
berlangsung dengan satu arah. Dan mahasiswa juga tidak sepenuhnya meninggalkan budaya
asalnya, melainkan melakukan proses penyesuaian sosial dengan tetap mempertahankan nilai
budaya yang penting. Dengan demikian, identitas budaya pada mahasiswa mengalami
penguatan melalui proses dari interaksi sosial yang berlangsung secara terus-menerus di
lingkungan kampus. Lingkungan kampus juga dapat dipahami sebagai ruang pembelajaran
multikultural yang dapat membentuk mahasiswa menjadi individu yang mempunyai sikap
toleran terhadap sesama, terbuka terhadap budaya, serta memiliki kesadaran akan pentingnya
budaya terutama pada budaya yang ada pada daerah asalnya. Oleh karena itu, adanya
keberagaman budaya di lingkungan perguruan tinggi perlu untuk dipandang sebagai potensi
positif dalam membangun sikap sosial mahasiswa yang saling terbuka dan menghargai
perbedaan budaya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi lintas budaya
di lingkungan FISIP UNNES dapat memberikan pengaruh dalam pembentukan identitas budaya
mahasiswa. Dari seringnya berinteraksi sesama mahasiswa hal ini timbul sebuah proses adaptasi
terhadap perbedaan bahasa, logat, kebiasaan, maupun cara berkomunikasi. Pada awalnya
mahasiswa masih mengalami rasa canggung dan kesulitan dalam memahami budaya lain,
namun seiring berjalannya waktu mereka menjadi lebih terbuka, toleran, serta mampu
menghargai atas keberagaman budaya dari daerah masing-masing. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa interaksi lintas budaya tidak menghilangkan identitas budaya mahasiswa,
melainkan cenderung memperkuat rasa bangga atas budaya yang dimilikinya, dan para
mahasiswa memiliki kesadaran untuk mempertahankan budaya asal masing-masing melalui
penggunaan bahasa daerah, sikap kesopanan, dan hubungan sosial dengan sesama mahasiswa
yang memiliki latar budaya serupa. Faktor yang paling berpengaruh dalam mempertahankan
identitas budaya meliputi lingkungan pertemanan yang positif dan sikap toleransi, sedangkan
faktor penghambatnya adalah sulitnya memahami perbedaan bahasa, stereotip budaya, dan
pengaruh budaya yang paling menonjol di lingkungan kampus.

Dari hasil penelitian tersebut, mahasiswa diharapkan mampu untuk menjaga sikap
terbuka terhadap keberagaman budaya yang ada tanpa harus meninggalkan identitas budaya
yang dimiliki. Selain itu, pihak kampus juga diharapkan dapat menyediakan lebih banyak
kegiatan yang dapat mendukung interaksi lintas budaya agar tercipta lingkungan yang harmonis
serta mampu untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa untuk menjaga dan melestarikan
budaya di daerahnya.
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